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BAB 5. KESIMPULAN

5.1. Identifikasi Risiko

Dari hasil analisa identifikasi risiko pada pembangunan gedung basement bawah

jalan di Jl. Pemuda-YosSudarso Surabaya teridentifikasi sebagai berikut.

Teridentifikasi terdapat 28 (dua puluh delapan) risiko. Risiko-risiko tersebut berasal

dari beberapa sumber risiko sebagai berikut (lihat pada Tabel 5- 1: Variabel Risiko

yang sudah melalui uji Validasi dan Reliabilitas)

a. 7 (tujuh) risiko Manajemen

b. 3 (tiga) risiko Kontraktual

c. 3 (tiga) risiko Sosial Politik

d. 3 (tiga) risiko Desain dan teknologi

e. 5 (lima) risiko Pelaksanaan Konstruksi

f. 1 (lima) risiko Material & Peralatan

g. 1 (lima) risiko Sumber daya

h. 4 (empat) Force Mayeur
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Dari risiko-risiko yang teridentifikasi dan dilakukan analisa tingkat penerimaan

risiko berdampak pada biaya penyelesaian proyek (lihat Tabel 5- 2: Risiko

Berdampak Biaya Tinggi) terdapat:

a. Terdapat 4 (empat) risiko yang dominan termasuk kategori

dominan/tinggi atau tidak dapat diterima (Unacceptable).

b. 16 (enambelas) risiko termasuk kategori sedang atau tidak

diharapkan (Undesirable).

c. 8 (delapan) risiko termasuk kategori rendah atau dapat diterima

(Acceptable).

Dari risiko-risiko yang teridentifikasi dan dilakukan analisa tingkat penerimaan

risiko berdampak pada waktu penyelesaian proyek (lihat Tabel 5- 3: Risiko

Berdampak Waktu Tinggi) terdapat:

a. Terdapat 5 (lima) risiko yang dominan termasuk kategori

dominan/tinggi atau tidak dapat diterima (Unacceptable).

b. 17 (tujuh belas) risiko termasuk kategori sedang atau tidak

diharapkan (Undesirable).

c. 6 (enam) risiko termasuk kategori rendah atau dapat diterima

(Acceptable).
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5.2. Risiko Yang Berkorelasi Pada Dampak Biaya dan Dampak Waktu

Penyelesaian Proyek

Berdasarkan dari hasil analisa korelasi risiko dengan menggunakan SPSS terdapat

beberapa hal sebagai berikut sebagai berikut:

a. Terdapat 16 (enam belas) risiko yang berkorelasi terhadap biaya.

b. Terdapat 23 (dua puluh tiga) risiko yang berkorelasi terhadap waktu.

Secara rinci bisa dilihat pada Tabel 5- 4: Korelasi Spearman Rank (terhadap Biaya)

dan Tabel 5- 5: Korelasi Spearman Rank (Terhadap Waktu).

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel risiko yang

berpengaruh terhadap waktu dan biaya mempunyai kecenderungan mirip atau

kemungkinan saling berhubungan, hal ini dapat dilihat dari kesamaan antara

variabel yang berpengaruh.

5.3. Alokasi Risko

Tanggung jawab dan kepemilikan risiko yang terkait dengan Biaya dan Waktu

penyelesaian proyek dalam pembangunan gedung basement bawah jalan di Jl.

Pemuda Yos Sudarso-Surabaya terdiri dari Pemberi Tugas (Pemerintah Kota

Surabaya), konsultan perencana, konsultan pengawas/MK maupun kontraktor.

Dari analisa diketahui bahwa (lihat tabel 5- 6: Alokasi Risiko Konfirmasi Nara

sumber):
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1. Alokasi risiko pada pembangunan basement di bawah jalan Pemuda-Yos

Sudarso Surabaya adalah sebagai berikut.

- Terdapat 9 (sembilan) risiko alokasi Pemberi Tugas/Owner.

- Terdapat 4 (empat) risiko alokasi Konsultan Perencana.

- Terdapat 8 (delapan) risiko alokasi Kontraktor.

- Terdapat 1 (satu) risiko alokasi Konsultan Pengawas/MK.

- Terdapat 4 (empat) risiko alokasi Penyedia Jasa (Perencana,

Pengawas/MK, Kontraktor).

- Terdapat 4 (empat) risiko Bersama.

2. Alokasi risiko dari Pemberi Tugas sangat berkaitan dengan sumber risiko

manajemen dan sosial-politik.

3. Alokasi risiko dari risiko-riko bersumber dari force majeur yang bisa

ditangani secara teknis agar dirinci dalam kontrak antara Pemberi Tugas dan

Penyedia Jasa, sehingga menjadi alokasi Penyedia Jasa (Kontraktor

Pelaksana, Konsultan MK dan Konsultan Perencana)

Alokasi risiko dilakukan agar risiko-risiko yang ada dapat dikontrol dan

ditangani dengan baik oleh pihak-pihak terkait sebelum kejadian sesungguhnya

terjadi.

5.4. Respon Risiko

Tindakan respon risiko dilakukan adalah untuk mengurangi dampak dampak negatif

dari risiko-risiko yang akan terjadi terutama pada risiko tinggi/ dominan (major
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risk). Dari risiko-risiko dominan dilakukan tindakan mengurangi risiko (risk

reduction) tanpa meninjau kemungkinan adanya risiko sisa (residual risk) yang

perlu di kaji lebih lanjut.

Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya dalam batasan penelitian bahwa

penelitian ini akan lebih mengarah pada sudut pandang Pemberi Tugas/

User/Pemilik Proyek, sehingga respon risiko yang disarankan lebih pada tindakan

yang dilakukan oleh Pemberi Tugas /User/Pemilik Proyek.

Adapun respon risiko yang bisa dilakukan adalah :

1. Penyelesaian secara adminitrasi manajemen.

- Mengalihkan risiko pada pihak ke tiga.

- Menyediakan legal opinion untuk menghadapi permasalahan hukum.

- Memodifikasi lingkup pekerjaan.

- Memperbaiki kelengkapan dokumen kontrak.

- Mempersiapkan kualifikasi Penyedia Jasa dengan baik.

- Koordinasi yang baik dengan pihak terlibat proyek.

2. Penyelesaian secara finansial

- Menetapkan pos anggaran baru dalam mengantisipasi perubahan biaya.

3. Penyelesaian secara Teknis.

- Modifikasi desain, redisain untuk menghindari permasalahan.

- Penggunaan dan penerapan metode pelaksanaan baru.
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- Melakukan kajian value engineering, pengurangan/perubahan skope.

4. Penyelesaian pendekatan Sosial-Politik

- Penggalangan opini publik dan mencari dukungan

- Sosialisasi dan komunikasi keberadaan proyek

5.5. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, saran-saran yang

dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Keberadaan risiko-risiko yang termasuk kategori risiko dominan atau tinggi

(Unacceptable) harus mendapatkan perhatian khusus untuk dapat

mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan seperti tindakan mitigasi

untuk risiko bencana alam (force majeur) yang juga merupakan risiko

bersama karena berada di luar kontrol semua pihak untuk dilakukan risk

reduction dengan membuat persiapan awal untuk mengantisipasi dengan

pelaksanaan kosntruksi yang lebih siap dan juga dapat dilakukan risk

transfer dengan mengasuransikan pekerjaan. Sedangkan risiko-risiko yang

termasuk kategori sedang (tidak diharapkan -Undesirable) semestinya juga

harus mendapat perhatian dengan melakukan tindakan-tindakan preventif

untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkannya.

2. Kegiatan pelaksanaan konstruksi yang risiko-risiko teridentifikasinya paling

banyak harus harus diberi perhatian khusus pada risiko-risiko Unacceptable
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termasuk risiko yang menjadi risiko bersama dan juga semestinya

memperhatikan risiko-risiko Undesirable.

3. Sumber risiko force majeur yang termasuk pada risiko dominan dan sedang

seharusnya sudah dapat diantisipasi oleh pihak Penyedia Jasa dengan

respon teknis sehingga alokasi risiko force majeur tersebut merupakan

alokasi Penyedia Jasa sepenuhnya.

4. Penelitian lanjutan disarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai hal-hal

yang ditemukan dalam penelitian ini yang antara lain adalah sebagai berikut.

- Perbedaan pendapat antara Pemberi Tugas dan Penyedia Jasa

mengenai alokasi risiko dari sumber risiko force majeur.

- Korelasi antara faktor risiko biaya dan waktu dan permodelannya.

5. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi pedoman untuk

mengidentifikasi risiko dan melakukan tindakan mitigasi bagi penelitian-

penelitian gedung basement bawah jalan lainya selanjutnya dan juga dapat

menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait dalam melaksanakan

pembangunan parkir basement dibawah jalan Jl.Pemuda-Yos Sudarso dan

kegiatan pembangunan sejenis pada Pemerintah Kota Surabaya pada masa

yang akan datang.
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LAMPIRAN:CONTOH KUISIONER NARA SUMBER AHLI

RISIKO PEMBANGUNAN BASEMENT DIBAWAH JALAN
JL. PEMUDA-YOS SOEDARSO

KAWASAN BALAI PEMUDA SURABAYA

1. DATA NARASUMBER
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2. ALOKASI RISIKO
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3. RESPON RISIKO

1. Permintaan ganti rugi/kompensasi dari pemilik lahan sekitar proyek,
respon risiko adalah:
a. Penyelesaian secara manajerial/manajemen.
 Menyediakan legal opinion atau berusaha menyelesaikannya dalam

tuntutan/ranah hukum.

b. Penyelesaian secara finansial
 Menyediakan dana taktis untuk ganti rugi.

c. Penyelesaian secara Teknis.
 Redisain terutama untuk layout dengan memberi akses kepada pemilik lahan

sekitar proyek untuk menghindari permasalahan.
 Penggunaan metode pelaksanaan baru sehingga tidak terlalu mengganggu

pemilik lahan sekitar proyek.

2. Tanah Longsor, respon risikonya adalah;
a. Penyelesaian secara manajerial/manajemen.
 Mengalihkan pada asuransi

b. Penyelesaian secara finansial
 Menyediakan dana taktis untuk alokasi kejadian longsor.

c. Penyelesaian secara Teknis.
 Penggunaan metode pelaksanaan baru seperti menambah kedalaman

retaining wall, pelebaran sheet pile dan berkerja lebih hati-hati.

3. Sorotan publik/LSM, respon risikonya adalah:
a. Penyelesaian secara manajerial/manajemen.
 Menyediakan legal opinion atau berusaha mempersiapkan diri dalam

tuntutan/ranah hukum.

b. Penyelesaian pendekatan Sosial-Politik
 Pengarahan opini dan dukungan terhadap keberadaan proyek.
 Sosialisasi dan komunikasi mengenai pentingnya proyek ini.

4. Perubahan volume pekerjaan akibat kesalahan hitung konsultan/kondisi
lapangan, respon risikonya adalah:
a. Penyelesaian secara manajerial/manajemen.
 Mengubah jenis kontrak harga satuan menjadi lumsup fixprice.
 Menunjuk konsultan QS
 Memperbaiki kualifikasi konsultan perencana yang akan ditunjuk.

b. Penyelesaian secara finansial
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 Menyediakan anggaran sisa pagu untuk penambahan biaya proyek.

c. Penyelesaian secara Teknis.
 Redisain dengan mengurangi skope pekerjaan, value engineering dan kajian-

kajian pengurangan biaya.

5. Perencanaan tidak selesai tepat waktu respon risikonya adalah:
a. Penyelesaian secara manajerial/manajemen.
 Menentukan kualifikasi Perencana dengan ketat.

b. Penyelesaian secara Teknis.
 Menekan kepada konsultan MK untuk mempercepat koordinasi, kemudahan

alur approval, laporan progress yang rutin, memperhatikan lintasan kritis
proyek untuk antisipasi keterlambatan.

 Memperbaiki dan memilih metoda kerja yang lebih cepat.
 Bekerja lembur bilamana perlu.

6. Keterlambatan dalam tender penunjukan Kontraktor Pelaksana, respon
risikonya adalah:
a. Penyelesaian secara manajerial/manajemen.
 Berkoordinasi baik dengan pokja LPSE.

7. Progress konstruksi lambat, respon risikonya adalah:
a. Penyelesaian secara manajerial/manajemen.
 Menentukan kualifikasi Kontraktor Pelaksana dengan ketat.
 Membagi pekerjaan dengan kontraktor spesialis untuk pekerjaan yang bisa

dilaksanakan simultan.
 Bekerja lembur dan menambah tenaga kerja.

b. Penyelesaian secara Teknis.
 Menekan kepada konsultan MK untuk mempercepat koordinasi, kemudahan

alur approval, laporan progress yang rutin, memperhatikan lintasan kritis
proyek untuk antisipasi keterlambatan.

 Memperbaiki dan memilih metoda kerja yang lebih cepat.
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4. KETERANGAN TAMBAHAN
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LAMPIRAN:CONTOH KUISIONER PENELITIAN

KUISIONER PENELITIAN
RISIKO PEMBANGUNAN BASEMENT DIBAWAH JALAN

JL. PEMUDA-YOS SOEDARSO
KAWASAN BALAI PEMUDA SURABAYA

1. DATA
RESPONDEN
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2. DESKRIPSI PENELITIAN
2.1. LATAR BELAKANG

Pembangunan basement didaerah yang cukup padat memerlukan perencanaan yang

baik, metode pelaksanaan yang tepat, dengan mempertimbangkan kondisi lokasi

proyek, keterbatasan akses, kemungkinan penggunaan alat berat yang terbatas, serta

kondisi dan keterbatasan lainnya. Masalah-masalah yang timbul seringkali terjadi

akibat adanya ketidakpastian. Begitu banyak variabel teknis yang tidak bisa

dipastikan dan begitu banyak sumber risiko lain yang menyebabkan timbulnya

masalah yang kadang gagal untuk diantisipasi.

Pemerintah Kota Surabaya saat ini bermaksud untuk membangun dan

mengembangkan kawasan Balai Pemuda dengan kondisi yang lebih baik dan layak

dengan keterbatasan lahannya sehingga dirasa perlu untuk mengembangkan

gedung basement.

Gedung basement yang akan dibangun tersebut berada pada kawasan Gedung balai

Pemuda, sampai berada pada bawah jalan Pemuda-Yos Soedarso. Sebelumnya

tahap pertama telah dilaksanakan pembangunan basement parkir 1 lantai, berlokasi

di tengah area gedung Balai Pemuda dan Dewan Kesenian Surabaya. Pelaksanaan

pembangunan tahap 1 berlangsung 8 bulan dengan metode top down berhasil

dilaksanakan dengan baik dengan beberapa masalah konstruksi yang sebagian besar

bisa diatasi dengan baik.



137

137

Tahap berikutnya yang akan dibangun adalah Basement parkir tahap 2-3 dan pada

tahap ke 4 dan selanjutnya pada tahap 5 akan dibangun Basement fungsional untuk

keperluan galery kegiatan UMKM, kegiatan kepemudaan serta parkir pada area

dibawah jalan Pemuda-Yos Soedarso.

Melihat kondisi lokasi kawasan yang berada pada area cagar budaya dan adanya

pembangunan basement dibawah jalan sepertinya akan terjadi cukup banyak

permasalahan akibat kondisi lingkungan dan keterbatasan lain. Permasalahan

tersebut bisa saja menjadi faktor risiko dan akan berpengaruh terhadap

pembangunannya, oleh karena itu identifikasi risiko untuk menentukan cara

pengendalian risiko menjadi sangat penting dalam usaha meningkatkan

keberhasilan pelaksanaan proyek. Kesalahan dalam manajemen risiko seringkali

berakibat fatal dalam keberhasilan pelaksanaan proyek konstruksi.

2.2. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui risiko-risiko apa saja yang teridentifikasi pada rencana

proyek pembangunan gedung Basement Bawah Lantai di kawasan Balai

Pemuda Surabaya.

2. Mengetahui Risiko-risiko apa saja yang berpengaruh pada biaya dan

waktu.

3. Mengetahui dengan alokasi kepemilikan risiko (ownership of risk).

4. Menentukan rencana pengendalian atau respon terhadap risiko yang akan

terjadi.
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2.3. OBYEK PENELITIAN
Lokasi : Dibawah jalan Jl. Pemuda- Yos Soedarso; Kawasan

Balai Pemuda -Surabaya

Kegiatan : Pembangunan Basement Balai Pemuda Surabaya

Sumber biaya : APBD Kota Surabaya 2019

User/Owner : Pemkot Surabaya

Nilai proyek Tahap 5 : Estimasi awal Rp. 30 Milyard (2 lantai basement).

Metode pekerjaan: normal bottom up dgn retaining wall-open cut.

Gambar lokasi kawasan Balai Pemuda

Area kawasan Balai

Pemuda Surabaya
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3. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
Pengisian kuisioner dilakukan dengan membubuhkan tanda cawang pada

bagian yang sesuai.

Contoh:

Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini adalah untuk Proyek yang akan

berlangsung dimasa depan (prediktif) sehingga pengisian oleh responden

berdasarkan prediksi atas pengalaman responden sebelumnya.

Pengisian kuisioner terdiri dari 3 kelompok bahasan yaitu:

3.1. FREKUENSI KEMUNGKINAN RISIKO YANG AKAN TERJADI

Frekuensi kejadian kemungkinan akan terjadinya problem risiko pada proyek ini:

3.2. PENGARUH RISIKO YANG AKAN TERJADI TERHADAP BIAYA

PROYEK

Nilai pengaruh kejadian terhadap ekskalasi biaya penyelesaian Proyek, bisa dinilai

atas skala sebagai berikut:
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3.3. PENGARUH RISIKO YANG AKAN TERJADI TERHADAP WAKTU

PENYELESAIAN PROYEK

Nilai pengaruh kejadian terhadap ekskalasi waktu penyelesaian Proyek, bisa dinilai

atas skala sebagai berikut:

SELAMAT MENGISI KUISIONER
TERIMA KASIH ATAS MASUKAN DAN BANTUANNYA.
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LAMPIRAN: DATA HASIL PENELITIAN
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LAMPIRAN: HASIL PERHITUNGAN SPSS-KORELASI SPEARMAN

RANK

KORELASI BIAYA PENYELESAIAN PROYEK

KELOMPOK A-PERENCANAAN

Correlations

1,000 ,031
. ,830

50 50
,031 1,000
,830 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekA1

biayaA1

Spearman's rho
frekA1 biayaA1

Correlations

1,000 ,326*
. ,021

50 50
,326* 1,000
,021 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekA2

biayaA2

Spearman's rho
frekA2 biayaA2

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlations

1,000 ,325*
. ,021

50 50
,325* 1,000
,021 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekA3

biayaA3

Spearman's rho
frekA3 biayaA3

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlations

1,000 ,248
. ,083

50 50
,248 1,000
,083 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekA4

biayaA4

Spearman's rho
frekA4 biayaA4

Correlations

1,000 ,208
. ,147

50 50
,208 1,000
,147 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekA6

biayaA6

Spearman's rho
frekA6 biayaA6

Correlations

1,000 ,322*
. ,022

50 50
,322* 1,000
,022 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekA5

biayaA5

Spearman's rho
frekA5 biayaA5

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

KELOMPOK B-PERSIAPAN KONSTRUKSI

Correlations

1,000 ,332*
. ,018

50 50
,332* 1,000
,018 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekB1

biayaB1

Spearman's rho
frekB1 biayaB1

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlations

1,000 ,224
. ,117

50 50
,224 1,000
,117 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekB3

biayaB3

Spearman's rho
frekB3 biayaB3

Correlations

1,000 ,521**
. ,000

50 50
,521** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

biayaB1

biayaB4

Spearman's rho
biayaB1 biayaB4

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

KELOMPOK C-PELAKSANAAN KONSTRUKSI

Correlations

1,000 ,328*
. ,020

50 50
,328* 1,000
,020 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC4

biayaC4

Spearman's rho
frekC4 biayaC4

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlations

1,000 ,604**
. ,000

50 50
,604** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC5

biayaC5

Spearman's rho
frekC5 biayaC5

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,548**
. ,000

50 50
,548** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC6

biayaC6

Spearman's rho
frekC6 biayaC6

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,199
. ,165

50 50
,199 1,000
,165 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC8

biayaC8

Spearman's rho
frekC8 biayaC8

Correlations

1,000 ,211
. ,142

50 50
,211 1,000
,142 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC10

biayaC10

Spearman's rho
frekC10 biayaC10
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Correlations

1,000 ,384**
. ,006

50 50
,384** 1,000
,006 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC12

biayaC12

Spearman's rho
frekC12 biayaC12

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,288*
. ,043

50 50
,288* 1,000
,043 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC13

biayaC13

Spearman's rho
frekC13 biayaC13

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlations

1,000 ,275
. ,053

50 50
,275 1,000
,053 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC14

biayaC14

Spearman's rho
frekC14 biayaC14

Correlations

1,000 ,267
. ,061

50 50
,267 1,000
,061 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC15

biayaC15

Spearman's rho
frekC15 biayaC15
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Correlations

1,000 ,417**
. ,003

50 50
,417** 1,000
,003 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC16

biayaC16

Spearman's rho
frekC16 biayaC16

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,189
. ,188

50 50
,189 1,000
,188 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC17

biayaC17

Spearman's rho
frekC17 biayaC17

Correlations

1,000 ,197
. ,171

50 50
,197 1,000
,171 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC18

biayaC18

Spearman's rho
frekC18 biayaC18

Correlations

1,000 ,107
. ,461

50 50
,107 1,000
,461 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC19

biayaC19

Spearman's rho
frekC19 biayaC19
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Correlations

1,000 ,339*
. ,016

50 50
,339* 1,000
,016 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC20

biayaC20

Spearman's rho
frekC20 biayaC20

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlations

1,000 ,026
. ,858

50 50
,026 1,000
,858 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC21

biayaC21

Spearman's rho
frekC21 biayaC21

Correlations

1,000 ,333*
. ,018

50 50
,333* 1,000
,018 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC22

biayaC22

Spearman's rho
frekC22 biayaC22

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlations

1,000 ,311*
. ,028

50 50
,311* 1,000
,028 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC24

biayaC24

Spearman's rho
frekC24 biayaC24

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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KELOMPOK D&E-PENYESUAIAN VOLUME PEKERJAAN &

PEMBAYARAN PEKERJAAN

Correlations

1,000 ,293*
. ,039

50 50
,293* 1,000
,039 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekD1

biayaD1

Spearman's rho
frekD1 biayaD1

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlations

1,000 ,393**
. ,005

50 50
,393** 1,000
,005 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekE2

biayaE2

Spearman's rho
frekE2 biayaE2

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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KORELASI WAKTU PENYELESAIAN PROYEK

KELOMPOK A-PERENCANAAN

Correlations

1,000 ,430**
. ,002

50 50
,430** 1,000
,002 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekA1

waktuA1

Spearman's rho
frekA1 waktuA1

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,364**
. ,009

50 50
,364** 1,000
,009 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekA2

waktuA2

Spearman's rho
frekA2 waktuA2

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,134
. ,353

50 50
,134 1,000
,353 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekA3

waktuA3

Spearman's rho
frekA3 waktuA3

Correlations

1,000 ,509**
. ,000

50 50
,509** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekA4

waktuA4

Spearman's rho
frekA4 waktuA4

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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KELOMPOK B-PERSIAPAN KONSTRUKSI

Correlations

1,000 ,352*
. ,012

50 50
,352* 1,000
,012 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekB1

waktuB1

Spearman's rho
frekB1 waktuB1

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlations

1,000 ,396**
. ,004

50 50
,396** 1,000
,004 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekB3

waktuB3

Spearman's rho
frekB3 waktuB3

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,339*
. ,016

50 50
,339* 1,000
,016 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekB4

waktuB4

Spearman's rho
frekB4 waktuB4

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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KELOMPOK C-PELAKSANAAN KONSTRUKSI

Correlations

1,000 ,275
. ,054

50 50
,275 1,000
,054 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC4

waktuC4

Spearman's rho
frekC4 waktuC4

Correlations

1,000 ,571**
. ,000

50 50
,571** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC5

waktuC5

Spearman's rho
frekC5 waktuC5

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,463**
. ,001

50 50
,463** 1,000
,001 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC6

waktuC6

Spearman's rho
frekC6 waktuC6

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,071
. ,624

50 50
,071 1,000
,624 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC7

waktuC7

Spearman's rho
frekC7 waktuC7
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Correlations

1,000 ,084
. ,563

50 50
,084 1,000
,563 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC8

waktuC8

Spearman's rho
frekC8 waktuC8

Correlations

1,000 ,034
. ,813

50 50
,034 1,000
,813 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC9

waktuC9

Spearman's rho
frekC9 waktuC9

Correlations

1,000 ,322*
. ,023

50 50
,322* 1,000
,023 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC10

waktuC10

Spearman's rho
frekC10 waktuC10

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlations

1,000 ,540**
. ,000

50 50
,540** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC12

waktuC12

Spearman's rho
frekC12 waktuC12

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Correlations

1,000 ,484**
. ,000

50 50
,484** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC13

waktuC13

Spearman's rho
frekC13 waktuC13

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,504**
. ,000

50 50
,504** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC14

waktuC14

Spearman's rho
frekC14 waktuC14

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,566**
. ,000

50 50
,566** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC15

waktuC15

Spearman's rho
frekC15 waktuC15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,378**
. ,007

50 50
,378** 1,000
,007 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC16

waktuC16

Spearman's rho
frekC16 waktuC16

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Correlations

1,000 ,419**
. ,002

50 50
,419** 1,000
,002 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC17

waktuC17

Spearman's rho
frekC17 waktuC17

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,419**
. ,002

50 50
,419** 1,000
,002 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC17

waktuC17

Spearman's rho
frekC17 waktuC17

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,606**
. ,000

50 50
,606** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC19

waktuC19

Spearman's rho
frekC19 waktuC19

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Correlations

1,000 ,544**
. ,000

50 50
,544** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC20

waktuC20

Spearman's rho
frekC20 waktuC20

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,490**
. ,000

50 50
,490** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC21

waktuC21

Spearman's rho
frekC21 waktuC21

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,766**
. ,000

50 50
,766** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC22

waktuC22

Spearman's rho
frekC22 waktuC22

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlations

1,000 ,123
. ,395

50 50
,123 1,000
,395 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC23

waktuC23

Spearman's rho
frekC23 waktuC23
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Correlations

1,000 ,593**
. ,000

50 50
,593** 1,000
,000 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekC24

waktuC24

Spearman's rho
frekC24 waktuC24

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

KELOMPOK D&E-PENYESUAIAN VOLUME PEKERJAAN &
PEMBAYARAN PEKERJAAN

Correlations

1,000 ,265
. ,063

50 50
,265 1,000
,063 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekD1

waktuD1

Spearman's rho
frekD1 waktuD1

Correlations

1,000 ,028
. ,847

50 50
,028 1,000
,847 .

50 50

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

frekE2

waktuE2

Spearman's rho
frekE2 waktuE2
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KESIMPULAN

Tabel 0- 1: SUMMARY KORELASI BIAYA
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Tabel 0- 2: SUMMARY KORELASI WAKTU PENYELESAIAN PROYEK



166

166

LAMPIRAN: CONTOH KUISIONER VALIDASI & RELIABILITAS

KUISIONER VALIDASI & RELIABILITAS
RISIKO PEMBANGUNAN BASEMENT DIBAWAH JALAN

JL. PEMUDA-YOS SOEDARSO
KAWASAN BALAI PEMUDA SURABAYA

1. DATA RESPONDEN
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2. DESKRIPSI PENELITIAN
2A. LATAR BELAKANG

Pembangunan basement didaerah yang cukup padat memerlukan perencanaan yang

baik, metode pelaksanaan yang tepat, dengan mempertimbangkan kondisi lokasi

proyek, keterbatasan akses, kemungkinan penggunaan alat berat yang terbatas, serta

kondisi dan keterbatasan lainnya. Masalah-masalah yang timbul seringkali terjadi

akibat adanya ketidakpastian. Begitu banyak variabel teknis yang tidak bisa

dipastikan dan begitu banyak sumber risiko lain yang menyebabkan timbulnya

masalah yang kadang gagal untuk diantisipasi.

Pemerintah Kota Surabaya saat ini bermaksud untuk membangun dan

mengembangkan kawasan Balai Pemuda dengan kondisi yang lebih baik dan layak

dengan keterbatasan lahannya sehingga dirasa perlu untuk mengembangkan

gedung basement.

Gedung basement yang akan dibangun tersebut berada pada kawasan Gedung balai

Pemuda, sampai berada pada bawah jalan Pemuda-Yos Soedarso. Sebelumnya

tahap pertama telah dilaksanakan pembangunan basement parkir 1 lantai, berlokasi

di tengah area gedung Balai Pemuda dan Dewan Kesenian Surabaya. Pelaksanaan

pembangunan tahap 1 berlangsung 8 bulan dengan metode top down berhasil

dilaksanakan dengan baik dengan beberapa masalah konstruksi yang sebagian besar

bisa diatasi dengan baik.

Tahap berikutnya yang akan dibangun adalah Basement parkir tahap 2-3 dan pada

tahap ke 4 dan selanjutnya pada tahap 5 akan dibangun Basement fungsional untuk

keperluan galery kegiatan UMKM, kegiatan kepemudaan serta parkir pada area

dibawah jalan Pemuda-Yos Soedarso.

Melihat kondisi lokasi kawasan yang berada pada area cagar budaya dan adanya

pembangunan basement dibawah jalan sepertinya akan terjadi cukup banyak

permasalahan akibat kondisi lingkungan dan keterbatasan lain. Permasalahan
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tersebut bisa saja menjadi faktor risiko dan akan berpengaruh terhadap

pembangunannya, oleh karena itu identifikasi risiko untuk menentukan cara

pengendalian risiko menjadi sangat penting dalam usaha meningkatkan

keberhasilan pelaksanaan proyek. Kesalahan dalam manajemen risiko seringkali

berakibat fatal dalam keberhasilan pelaksanaan proyek konstruksi.

3.4. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui risiko-risiko apa saja yang teridentifikasi pada rencana

proyek pembangunan gedung Basement Bawah Lantai di kawasan Balai

Pemuda Surabaya.

2. Mengetahui Risiko-risiko apa saja yang berpengaruh pada biaya dan

waktu.

3. Mengetahui dengan alokasi kepemilikan risiko (ownership of risk).

4. Menentukan rencana pengendalian atau respon terhadap risiko yang akan

terjadi.

2B. OBYEK PENELITIAN

Lokasi : Dibawah jalan Jl. Pemuda- Yos Soedarso; Kawasan

Balai Pemuda -Surabaya

Kegiatan : Pembangunan Basement Balai Pemuda Surabaya

Sumber biaya : APBD Kota Surabaya 2019

User/Owner : Pemkot Surabaya

Nilai proyek Tahap 5 : Estimasi awal Rp. 30 Milyard (2 lantai basement).

Metode pekerjaan: normal bottom up dgn retaining wall-open cut.
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Gambar lokasi kawasan Balai Pemuda

Area kawasan Balai

Pemuda Surabaya
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3. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
Pengisian kuisioner dilakukan dengan membubuhkan tanda cawang pada

bagian yang sesuai.

Contoh:

Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini adalah untuk Proyek yang akan

berlangsung dimasa depan (prediktif) sehingga pengisian oleh responden

berdasarkan prediksi atas pengalaman responden sebelumnya.

Pengisian kuisioner terdiri dari 3 kelompok bahasan yaitu:

a. FREKUENSI KEMUNGKINAN RISIKO YANG AKAN TERJADI
Frekuensi kejadian kemungkinan akan terjadinya problem risiko pada proyek ini:

b. PENGARUH RISIKO YANG AKAN TERJADI TERHADAP BIAYA
PROYEK

Nilai pengaruh kejadian terhadap ekskalasi biaya penyelesaian Proyek, bisa dinilai

atas skala sebagai berikut:



172

172

c. PENGARUH RISIKO YANG AKAN TERJADI TERHADAP WAKTU
PENYELESAIAN PROYEK

Nilai pengaruh kejadian terhadap ekskalasi waktu penyelesaian Proyek, bisa dinilai

atas skala sebagai berikut:

SELAMAT MENGISI KUISIONER

TERIMA KASIH ATAS MASUKAN DAN BANTUANNYA.
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LAMPIRAN: HASIL KUISIONER VALIDASI & RELIABILITAS
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LAMPIRAN: PERHITUNGAN SPSS VALIDASI & RELIABILITAS

VALIDITAS & RELIABILITAS PERTANYAAN PENGARUH

PADA BIAYA

A1. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Kelompok A-Persiapan

Hasil uji validitas bagian A (persiapan).

Hasil uji reliabilitas bagian A (persiapan)
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Kesimpulan bagian A (PERSIAPAN) :

Item yang tidak valid adalah item pertanyaan 7 (Perubahan kebijakan pemerintah

terkait pagu anggaran). Hasil uji reliabilitas menyatakan item pertanyaan bagian A

(dengan menghapus item no7) telah reliabel.
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A2. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Kelompok B –Persiapan Konstruksi

Hasil uji validitas bagian B (persiapan konstruksi)

Hasil uji reliabilitas bagian B (persiapan konstruksi)

Kesimpulan kelompok B (PERSIAPAN KONSTRUKSI) :

Item yang tidak valid adalah item pertanyaan 2 (Hasil pengukuran lapangan tidak

sesuai dengan kenyataan) dan 5 (Pengalihan dan Rekayasa lalu lintas-macet). Hasil

uji reliabilitas menyatakan item pertanyaan bagian B (dengan menghapus item no 2

dan 5) telah reliabel.
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A1. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Kelompok C-Pelaksanaan Konstruksi

Hasil uji validitas bagian C (pelaksanaan kontruksi)

Hasil uji reliabilitas bagian C (pelaksanaan konstruksi)
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Kesimpulan Untuk bagian C (PELAKSANAAN KONSTRUKSI) :
Item yang tidak valid adalah item pertanyaan 1,2,3,7,9,11,23,24. Hasil uji
reliabilitas menyatakan item pertanyaan bagian C (dengan menghapus item no
1,2,3,7,9,11,23 dan 24) telah reliabel.
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A4. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Kelompok D&E- penyesuaian volume

dan pembayaran pekerjaan

Hasil uji validitas bagian D & E (penyesuaian volume dan pembayaran pekerjaan).

Hasil uji reliabilitas bagian D & E (penyesuaian volume dan pembayaran pekerjaan)

Kesimpulan Untuk bagian D & E (penyesuaian volume dan pembayaran

pekerjaan) :

Item yang tidak valid adalah item pertanyaan bagian D. Hasil uji reliabilitas

menyatakan item pertanyaan bagian E telah reliabel.



185

185

VALIDITAS & RELIABILITAS PERTANYAAN PENGARUH

PADAWAKTU

B1. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Kelompok A-Persiapan

Hasil uji validitas bagian A (persiapan)

Hasil uji reliabilitas bagian A (persiapan)

Kesimpulan Untuk bagian A (PERSIAPAN) :
Item yang tidak valid adalah item pertanyaan 7 (Perubahan kebijakan pemerintah
terkait pagu anggaran). Hasil uji reliabilitas menyatakan item pertanyaan bagian A
(dengan menghapus item no7) telah reliabel.
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B2. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Kelompok B-Persiapan Konstruksi

Hasil uji validitas bagian B (persiapan konstruksi)

Hasil uji reliabilitas bagian B (persiapan konstruksi)

Kesimpulan Untuk bagian B (PERSIAPAN KONSTRUKSI) :
Item yang tidak valid adalah item pertanyaan 2 (Hasil pengukuran lapangan tidak
sesuai dengan kenyataan) dan 5 (Pengalihan dan Rekayasa lalu lintas-macet). Hasil
uji reliabilitas menyatakan item pertanyaan bagian B (dengan menghapus item no 2
dan 5) telah reliabel.



187

187

B3. Hasil Uji Validitas & Reabilitas Kelompok C-Pelaksanaan Konstruksi

Hasil uji validitas bagian C (pelaksanaan kontruksi)

Hasil uji reliabilitas bagian C (pelaksanaan konstruksi)

Kesimpulan Untuk Kelompok C (PELAKSANAAN KONSTRUKSI) :
Item yang tidak valid adalah item pertanyaan 1,2,3,6,11,20,24. Hasil uji reliabilitas
menyatakan item pertanyaan bagian C (dengan menghapus item no 1,2,3,6,11,20
dan 24) telah reliabel.
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B4. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Kelompok D&E-Penyesuaian Volume

dan Pembayaran Pekerjaan

Hasil uji validitas bagian D & E (penyesuaian volume dan pembayaran pekerjaan)

Hasil uji reliabilitas D & E (penyesuaian volume dan pembayaran pekerjaan)

Kesimpulan Untuk bagian D & E (penyesuaian volume dan pembayaran
pekerjaan):
Item yang tidak valid adalah item pertanyaan bagian E no 1. Hasil uji reliabilitas
menyatakan item pertanyaan bagian D dan E (dengan menghapus item pertanyaan
bagian E no 1) telah reliabel.
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Tabel 1: Hasil Uji Validasi & Reliabilitas Kuisioner
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LAMPIRAN: DATA PROYEK-DESIGN PRELIMINARIES
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